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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang.

Kecamatan Johan Pahlawan merupakan pusat kota Meulaboh Kabupaten Aceh Barat yang memiliki luas wilayah sebesar 8,11 % dari total luas Kabupaten yaitu 601.00 M2. Sebelum bencana alam gelombang  tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 kota Meulaboh termasuk kota yang cepat berkembang karena penduduknya yang padat sangat mempengaruhi pendapatan para pedagang khususnya pedagang ternak unggas.

Ternak unggas merupakan hewan ternak yang mudah dipelihara dan paling ekonomis dibandungkan ternak yang lain, karena usaha ternak unggas dapat dilakukan di perkarangan rumah penduduk yang merupakan sebagai usaha sampingan dan ada juga yang memeliharanya dilahan yang sangat luas tergantung skala usahanya yangbmerupakan sebagai usaha pokok.

Adapun hewan yang tergolong dalam ternak unggas  ialah ; Ayam buras, Ayam Ras, Ayam Broiler, Itik, Puyuh dan lain-lain sedangkan ternak unggas dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu ternak unggas darat dan ternak unggas air karena diantara kedua jenis itu memliki persamaan dan perbedaannya sedangkan yang lebih banyak dipelihara dan diperdagangkan dalam kecamatan Johan Pahlawan adalah Ayam buras, Ayam Broiler dan Itik. Populasi masing-masing jenis ternak unggas pada tahun 2003 untuk jenis ayam buras 846.939 ekor dan Itik 84.224 ekor sedangkan jenis Ayam Ras dan Puyuh masih sedikit peternak yang berusaha membudidayakannya.

Pasca terjadinya tsunami  26 Desember 2004 pusat perdagangan yaitu pasar bina usaha kecamatan Johan Pahlawan terhenti total, beberapa bulan kemudian kegiatan pasar mulai aktif kembali. Para  pedagang mulai ramai menempati lokasi usaha, termasuk pedagang ternak unggas yang jumlahnya + 15 orang dan ada juga  yang lokasi usahanya dipinggiran kota Meulaboh.   

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

· Bagai mana tingkat pendapatan pedagang ternak unggas pasca tsunami 

· Langkah-langkah apa saja yang diambil oleh para pedagang dalam memulai usahanya pasca tsunami.
3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini dapat diperinci sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat pendapatan pedagang ternak unggas pasca terjadinya tsunami.

2. Untuk mengetahui system tata niaga/saluran distribusi pedagang ternak unggas.

3. Untuk mengetahui bagaimana pemeliharaan ternak pra pemasaran.

4. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan diatas, adapun kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan informasi bagi para pedagang ternak unggas untuk meningkatkan pendapatan.

2. Untuk memenuhi salah satau isyarat guna menyelesaikan study pada Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Meulaboh.

5. Kerangka Pemikiran

Dengan terjadinya bencana alam gelombang tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 yang mengakibatkan lumpuhnya roda perekonomian rakyat yang berdampak pada seluruh kegiatan usaha baik sektor pertanian, sector peternakan dan sector perdagangan khususnya dikecamatan Johan Pahlawan, maka perlu adanya pembinaan  dari pihak terkait bagi pengusaha-pengusaha khusunya pedagang ternak unggas baik bantuan modal ataupun bantuan lainnya guna mengembangkan usahanya untuk meningkatkan pendapatan para pedagang. 

6. Hipotesis
Berdasarkan dari apa yang telah dikemukakan diatas, maka penulis cenderung untuk mengemukakan hipotesis sebagai berikut :

1. Pada saat aktifnya kembali roda perekonomian pasca terjadinya tsunami akibatnya sangat mempengaruhi peningkatan pendapatan pedagang ternak unggas di kecamatan Johan Pahlawan.

2. Pembinaan dari terkait terhadap para pedagang ternak unggas sangat membantu dalam mengembangkan usahanya.

BAB II

METODOLOGI  PENELITIAN

1. Lokasi, Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat, penetuan lokasi dilakukan dengan sengaja karena kecamatan Johan Pahlawan merupakan pusat kota Meulaboh Kabupaten Aceh Barat yang diperkirakan cepat berkembang karena memiliki potensi yang cukup besar untuk melakukan usaha pedagang ternak unggas.

Adapun yang dijadikan objek dalam penel;itian ini adalah para pedagang ternak unggas yang ada di kecamatan Johan Pahlawan .

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada masalah modal dan pendapatan serta masalah-masalah yang berpengaruh terhadap perdagangan ternak unggas.
2. Populasi, Metode Pengambilan Sampel dan Pengambilan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah para pedagang ternak unggas yang berada dalam kecamatan Johan Pahlawan, oleh Karena adanya pedagang yang membuka usahanya di pinggiran kota maka metode yang digunakan adalah metode survey.

Pengambilan smapel pedagang ternak unggas dilakukan dengan cara menggunakan metode Cluster sampling dua tahap (Two stage Cluster sampling Methode). Pemilihan dua tahap tersebut meliputi pemilihan lokasi sample dan pemilihan pedagang ternak unggas setempat.

Tahap I, 
Pemilihan lokasi sampel yang ditentukan secara sengaja (Porposivo sampling)

Tahap II,
Penentuan penyalur ternak unggas sampel yang dilakukan dengan menggunakan metode acak sederhana (Simpel Random Sampling) sebesar 50 % dari jumlah populasi pada masing-masing peternak di lokasi sampel.

3. Batasan Variabel

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini  adalah :

a. Modal adalah seluruh biaya dalam bentuk uang tunai yang dikeluarkan dalam pemasaran ternka unggas yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

b. Produksi yaitu jumlah ternak unggas yang diperoleh dari peternak atau agen pengumpul di hitung dalam Rp/ekor.

c. Harga produksi adalah harga jual tarnak unggas pada saat panen dan pada saat menyambut hari-hari besar seperti hari meugang, maulid dan lain-lain.

d. Nilai produksi adalah penerimaan kotor yang diperoleh dari perkalian antara pembelian dengan harga jual yang dinyatakan dalam satuan rupiah.

e. Pendapatan pedagang  adalah total penerimaan bersih yang diperoleh pedagang dari hasil pemasaran ternak unggas.

f. Tenaga kerja yang digunakan baik dalam keluarga maupun luar keluarga (di ukur dalam satuan HKP/Rp). Perhitungan besarnya penggunaan tenaga kerja dari setiap tenaga kerja yang digunakan dikonversikan dalam hari kerja pria (HKP) dengan rumus :

 t x h x j

L = -----------------

W

Dimana : 
t
= tenaga kerja


h
= hari kerja 


j
= jam kerja


w
= rata-rata jam kerja per hari per orang

4. Model dan Metode Analisis

Untuk menganalisis sistem pamasaran terhadap pendapatan pedagang ternak unggas di gunakan rumus regresi sederhana, (Sudjana, 1992:347) sebagai berikut :

Y   = a  +  bx

Dimana:

Y
:
Pendapatan pedagang ternak unggas

x
:
Biaya pemasaran

a
:
Intercep

b
:
Koefisien yang dicari

Selanjutnya untuk melihat keeratan hubungan antara sistem pemasaran dengan pendapatan pedagang ternak ungas, digunakan koefisien determinasi (R2)  dengan formulasi sebagai berikut (Sudjana, 1992).



         R2  / K

F hitung  
= -------------------------


      ( 1-R2) / (n-k-1)


              JK (reg)


R2
= -------------------------



               y2

Untuk mengetahui besarnya variabel bebas (X) terhadap  variabel (Y), dapat dicari dengan diuji  “F” sebagai berikut :


JK (Reg) / K

F = ----------------------------

(Sudjana, 1991: 75)


JK (sisa) / n-k-1

Dengan kaedah keputusan :

Bila F cari > F tabel maka terima Ha tolak Ho

Bila F cari < F tabel maka terima Ho tolak Ha

Untuk mengetahui pengaruh secara persial digunakan uji “t” (sudjana, 1991:338)

          ai

t = ---------

         Sai

Diamana :

t
= Uji secara parsial

ai
=
parameter yang dicari

S
=
Standar diviasi

Dengan kaedah keputusan sebagai berikut :

Jika t cari > t tabel maka terima Ha tolak Ho

Jika t cari < t tabel maka tolak Ha terima Ho

Dimana :

Ha
=
Jumlah populasi, modal  dan tenaga kerja yang digunakan berpengaruh nyata terhadap 

Ho
=
Jumlah populasi, modal dan tenaga kerja yang digunakan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi dan pendapatan pedagang ternak unggas.
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